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PENGANTABRNTUKEDISI2019

Bahan kuliah ini sayaakaisebagai bahan ajar mata kuligtidrologi darHidraulika Terapan di

Prodi S1 Teknik Sipidn Hidraulika Komputasi di Prodi S2 Teknik Sipil DTSL FTHulENbgi
danHidralika Terapan merupakan salah satu mata kuliah pilihan pada Semesktidklilika
Komputasi merupakan salah satu mata kuliah wajib pada Semester Il. Bahan kuliah ini merupakan
bagian kedua kuliah dan diajarkan setelah UTS.

Mahasiswa dapat memperolafaskah bahan kuliah ini dengan mendownload file berformat pdf
dariwebsitesaya yang beralamat titps.//istiarto.staff.ugm.ac.id/ Untuk memunduhnya,
diperlukan password yang dapat diperoleh dari asisteu diberitahukan pada saat pertemuan
pertama setelah UTS.

Materi di dalam naskah bahan kuliah ini dikelompokkan menjadi materi dasar yang saya beri
judul Simple Geometry: Saluran Sederhana dan materi lanjutteadigi dariempatmodul, yaitu

(1) Junction and Inline StructureSungai Bercabang, Jembatan, Gor@awyong, Bendung,
Bendung GeraK2) Lateral Structure, Storage Area, and Pump Stations, (3) Gates, dan (4) Dam
Breach Analysis
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Materi yangsamasaya pakai pula sebagai modul pelatihan pemakBiB@RAS yandiadakan di
DTSLFT UGMatau apabila saya diundang sebagai narasumber pada pelatihan pemakaian HEC
RAS di luar kampus.

Saya berharap kepada parahasiswa peserta kuliataupara pembaca untuknemberikan
masukan, baik kritik, saran, atau kontar kepada saya mengenaaskahini. Terlebih lagi apabila
ada kesalahan dalamaskahini, saya sangat berharap kesediaaahasiswa atapembaca untuk
memberitahukannya kepada saya.

Semoganaskahini bermanfaat.
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Saluran Sederhana

Bab 1 SALURANSEDERHANA

Analisis Aliran di SungaBeralur dan Bertampang Sederhana

1.1 PENDAHULUAN

1.1.1 SMULASALIRAN

Simulasi aliran di saluran terbuk@pgenchanne) merupakan salah satu cara untuk mempelajari
pola aliran di sepanjang saluran tersebut. Simulasi dilakukan secara nyata dengan mengalirkan air
ke saluran yang umumnya dibuat dalam skala laboratorium (model fisik) atau secara virtual
dengan melakukaserangkaian hitungan hidraulik yang umumnya diwadahi dalam suatu
perangkat program aplikasi komputer (model matematik). Melalui model fisik, sejumlah
fenomena fisik aliran di saluran atau sungai nyata (prototipe) ditirukan di saluran atau sungai
yang diluat dengan ukuran yang lebih kecil (model). Interpretasi terhadap fenomena yang
diamati atau diukur di model akan memberikan petunjuk terhadap fenomena yang (selalgh
terjadi di prototipe. Model matematik menirukan fenomena fisik aliran di salurananyat
(prototipe) melalui serangkaian persamaan matematik yang menjabarkan hubungan antar
variabelvariabel aliran (variabel geometri, kinematik, dinamik). Apabila pada model fisik
dilakukan pengukuran atau pengamatan untuk mendapatkan parameter aliran, padia m
matematik parameter aliran diperoleh melalui hitungan atau penyelesaian persamaan
matematik.

| D3. Grafika 2 Yogyakart:

LangkaHangkah simulasi aliran dengan memakai moded éiiu model matemas pada
prinsipnya terdiri dari lima langkah pokok, yaitu: 1) penyiapan tempategiruan geometri
sungaiatau saluran yang dimodelkaB)peniruan aliran, 4pengukuran atau hitungan kecepatan
dan kedalaman alirarjan5) presentasi dan interpretasi hasil. Urutan kelima langkah ini
ditampilkan secara skematis pa@ambarl.

DepartemerTeknik Sipil dan Lingkungé@n¢

Penyiapan tempat.angkah awal dalam simulasi aliran adalah menyiapkan tempat yang akan
dipakai untuk membuat model. Pada model fisik, penyiapan tempat mencakup utamanya
pembersihan tempat, penyediaan material, penyiapan peralatan sirkuiatii#, serta

penyiapan alat ukur. Pada model matematik, penyiapan tempat mencakup penyediaan memori
serta folder tempat penyimpanan model, input, dan output.

Istiarto

Peniruan geometriPeniruan geometri dimaksudkan untuk memindahkan geometri sungai atau
saluran yng sesungguhnya (prototipe) ke sungai atau saluran tiruan (model). Untuk maglel fisi
peniruan geometri sungai berarti membuat sungai di tempat yang telah disiapkan (umumnya di
laboratorium) dengan ukuran yang lebih kecil daripada ukuran sungai sesurnyggkemena
keterbatasan tempat. Untuk model matemgitgeometri sungai ditirukan dengan

mempertahankan ukuran sesuai dengan ukuran sesungguhnya (skala 1:1). Data yang dibutuhkan
untuk menirukan geometri ini antara lain adalah peta situasi alur sungai, gaarbpang

melintang dan memanjang sungai, serta gam@ambar bangunan atau struktur hidraulik yang

ada di sepanjang alur sungai.

HEGRAS
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Gambarl: Langkah utama simulasi aliran dengan modeldiataupun model matemat

Peniruan aliranSetelah bentuk fisik sungai atau saluran pada model selesai dibuat, ke dalamnya
dialirkan air dengan debit sesuai dengan besaran ddliansesungguhnya. Pada modeldjsi

debit di model tentu saja dikecilkan sesuai dengan skala model. Umumnya lidkadiahri batas

hulu dan muka aitkedalaman alirandiiatur di batas hilir model. Pada model matensatieperti
halnya geometrsungaj debit aliransama é&ngandebit aliransesungguhnya di prototipe (skala

debit adalah 1:1).

Pengukuran atau hitungan kepatan dan kedalaman aliratecepatan dan kedalaman aliran
merupakan dua parameter utama aliran yang ingin diketahui dan dikaji. Pada magjel fisi
kecepatan dan kedalaman aliran diperoleh melalui pengukuran ditititikukur atau stasiun
pengukuran. Paalmodel matemas, kedua besaran tersebut diperoleh melalui hitungan di
sejumlah titik yang ditetapkan, yang dikenal sebagai titik hitung etmuputational node

DepartemenTeknikSipil dan Lingkunga@ ¢
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Presentasi dan interpretasi had#lariabel aliran yang diukur atau dihitung ditampilkan dalam
bentuk grafik atau tabel. Grafik dan tabel umumnya sangat membantu dalam interpretasi hasil
simulasi.

1.1.2 PROGRAMAPLIKASHECRAS

HEGRAS merupakan program aplikasi untuk memodelkan aliran di suRigar Analysis System

(RAS), yang dibuat oleh Hydrologic Engineering Center (HEC) yang merupakan satu divisi di dalam
Institute for Water Resources (IWR), di bawah US Army Corps of Engineers (USAREE HEC
merupakan model satu dimensi aliran permaneaupun tak permanensfeady and unsteady
one-dimensional flow mod@l HECRAS versi terbaru saat ini, Versi 4.1, beredar sejak Januari

2010. HERRAS memiliki empat komponen model satu dimenshitlngan profil muka air aliran
permanen, 2simulasi alirariak permanen, 3hitungan transpor sedimen, dan Bjtungan

HEGRAS
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kualitas air. Satu elemen penting dalam HEAS adalah keempat komponen tersebut memakai
data geometri yang samegutine hitungan hidraulika yang sama, serta beberapa fitur desain
hidraulik yanglapat diakses setelah hitungan profil muka air berhasil dilakukan.

HEGRAS merupakan program aplikasi yang mengintegrasikargfaphical user interfage
analisis hidraulik, manajemen dan penyimpanan data, grafik, serta pelaporan.

1.1.3 GRAPHICAUSERNTERFAE

Interface ini berfungsi sebagai penghubung antara pemakai darRABSGraphical interface
dibuat untuk memudahkan pemakaian HREC dengan tetap mempertahankan efisiensi.
Melaluigraphical interfaceni, dimungkinkan untuk melakukan Hal berikut inidengan mudah:

a) manajemen file,

b) menginputkan data serta mengeditnya,

¢) melakukan analisis hidraulik,

d) menampilkan data masukan maupun hasil analisis dalam bentuk tabel dan grafik,

e) penyusunan laporan, dan

| D3. Grafika 2 Yogyakart:

f) mengakses otine help.

1.1.4 ANALISI$IDRAULIKA

Steady Flow \Ater Surface Componer¥lodul ini berfungsi untuk menghitung profil muka air
aliran permanen berubah beraturastéady gradually varied flowProgram mampu
memodelkan jaring sungai, sungai dendritik, maupun sungai tungggimealiran yang dapat
dimodekan adalah aliran sukritik, superkritik, maupun campuran antara keduanya.

Langkah hitungan profil muka air yang dilakukan oleh modul aliran permaneRANEC

didasarkan pada penyelesaian persamaan energi {diatensi). Kehilangan energi dianggap
diakibakan oleh gesekan (Persamaan Manning) dan kontraksi/ekspansi (koefisien dikalikan beda
tinggi kecepatan). Persamaan momentum dipakai manakala dijumpai aliran berubah cepat
(rapidly varied floy, misalnya campuran regime aliran skiitik dan supeskritik (hydraulic

jump), aliran melalui jembatan, aliran di percabangan surgiegém junctionk

DepartemerTeknik Sipil dan Lingkungé@n¢

Modul aliran permanen HERAS mampu memperhitungkan pengaruh berbagai hambatan aliran,
seperti jembatani{ridge9, goronggorong €ulverty, bendung\yeirs), ataupunhambatan di

bantaran sungai. Modul aliran permanen dirancang untuk dipakai pada permasalahan
pengelolaan bantaran sungai dan penetapan asuransi risiko banjir berkenaan dengan penetapan
bantaran sungai dan dataran banjir. Modul aliran permanen dapat ppbkéi untuk perkiraan
perubahan muka air akibat perbaikan alur atau pembangunan tanggul.

Istiarto

Fitur spesial modul aliran permanen HEES mencakup analiginganda, hitungan profil
ganda, analisis bukaan goreggrong atau pintu ganda, optimasi pemisahainaal, serta desain
dan analisis saluran stabil.

Unsteady Flow SimulatioModul ini mampu menyimulasikan aliran tak permanen satu dimensi
pada sungai yang memiliki alur kompleks. Semula, modul aliran tak permandRA$ERanya
dapat diaplikasikan pada ain subkritik, namun sejak diluncurkannya versi 3.1, modul aliran tak
permanen HE®RAS dapat pula menyimulasikan regime aliran campurank(stiy supeekritik,
loncat air, dardraw-downs.

HEGRAS
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Bagian program yang menghitung aliran di tampang lintang, jeambaforonggorong, dan
berbagai jenis struktur hidraulik lainnya merupakan program yang sama dengan program
hitungan yang ada pada modul aliran permanen 1R&S.

Fitur spesial modul aliran tak permanen mencakup analisistaak, limpasan melalui tanggul
dan tanggul jebol, pompa, operasi dam navigasi, serta aliran tekan dalam pipa.

Sediment Transport/Movable Boundary Computatidviedul ini mampu menyimulasikan

transpor sedimen satu dimensi (simulasi perubahan dasar sungai) akibat gerusan atau deposisi
dalam waktu yang cukup panjang (umumnya tahunan, namun dapat pula dilakukan simulasi
perubahan dasar sungai akibat sejumlah banjir tunggal).

Potensi transpor sedimen dihitung berdasarkan fraksi ukuran butir sedimen sehingga
memungkinkan simulasi armoring daarting. Fitur utama modul transpor sedimen mencakup
kemampuan untuk memodelkan suatu jarimg{work) sungai, dredging, berbagai alternatif
tanggul, dan pemakaian berbagai persamaan (empiris) transpor sedimen.

Modul transpor sedimen dirancang untuk menyilasikan trend jangka panjang gerusan dan
deposisi yang diakibatkan oleh perubahan frekuensi dan durasi debit atau muka air, ataupun
perubahan geometri sungai. Modul ini dapat pula dipakai untuk memprediksi deposisi di dalam
reservoir, desain kontraksi umk keperluan navigasi, mengkaji pengaruh dredging terhadap laju
deposisi, memperkirakan kedalaman gerusan akibat banjir, serta mengkaji sedimentasi di suatu
saluran.

DXA. Grafika 2 Yogyakart:

Water Quality AnalysidModul ini dapat dipakai untuk melakukan analisis kualitas aiaifjai.
HEGRAS versi 4.0 dapat dipakai untuk melakukan analisis temperatur air serta simulasi transpor
beberapa konstituen kualitas air, seperti Algae, Dissolved Oxygen, Carbonaceuos Biological
Oxygen Demand, Dissolved Orthophospate, Dissolved OrganipHeinos, Dissolved Ammonium
Nitrate, Dissolved Nitrite Nitrogen, Dissolved Nitrate Nitrogen, and Dissoved Organic Nitrogen.
Kemampuan untuk menyimulasikan transpor berbagai konstituen kualitas air lainnya akan
ditambahkan pada HERAS versi yang akan datang

1.1.5 PENYIMPANARNATA DANMANAJEMEIDATA

Penyimpanan data dilakukan ke dalan¥ t | ({férma¥ ASCISdan biner), serta file HESS.

Data masukan dari pemakai HRES disimpan ke dalam ffiee yang dikelompokkan menjadi:
project, plan, geometry, steadjofv, unsteady flow, dan sediment data. Hasil keluaran model
disimpan ke dalam binary file. Data dapat ditransfer dari-RBS ke program aplikasi lain melalui
HEGDSS file.

DepartemenreknikSipil dan Lingkunga@ ¢
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Manajemen data dilakukan melaluser interface Pemakai diminta untuk menuliskaats nama

file untuk project yang sedang dia buat. HEES akan menciptakan beberapa file secara
automatis (filefile: plan, geometry, steady flow, unsteady flow, output, etc.) dan menamainya
sesuai dengan nama file project yang dituliskan oleh pemakagd@etian nama file,

pemindahan lokasi penyimpanan file, penghapusan file dilakukan oleh pemakai melalui fasilitas
interface; operasi tersebut dilakukan berdasarkan prof@gproject. Penggantian nama,
pemindahan lokasi penyimpanan, ataupun penghapusaryéhg dilakukan dari luar HRAS
(dilakukan langsung pada folder), biasanya akan menyebabkan kesulitan pada saat pemakaian
HEGRAS karena pengubahan yang dilakukan dari luarRfStersebut kemungkinan besar tidak
dikenali oleh HERAS. Oleh karena itaperasi atau modifikasi fitéle harus dilakukan melalui
perintah dari dalam HERAS.

HEGRAS
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1.1.6 GRAFIK DARELAPORAN

Fasilitas grafik yang disediakan oleh HEAS mencakup grafik¥Xalur sungai, tampang lintang,
rating curves, hidrograf, dagrafik-grafik lain yang merupakan plot¥berbagai variabel

hidraulik. HEGRAS menyediakan pula fitur plot 3D beberapa tampang lintang sekaligus. Hasil
keluaran model dapat pula ditampilkan dalam bentuk tabel. Pemakai dapat memilih antara
memakai tabel yag telah disediakan oleh HERAS atau membuat/mengedit tabel sesuai
kebutuhan. Grafik dan tabel dapat ditampilkan di layar, dicetak, atau dicopy ke clipboard untuk
dimasukkan ke dalam program aplikasi laioid processqgrspreadsheét

Fasilitas pelaporapada HE@RAS dapat berupa pencetakan data masukan dan keluaran hasil
pada printer atau plotter.

1.2 ORGANISA$ILE

Simulasi aliran memakai HRAS memerlukan sejumlah file, terdiri dari file data, file run, serta
file output. Filefile dalam HE®RAS yang meerminkan suatu model aliran di sungai dirangkum
dalam suatProject Sebuah project merupakan kompilasi satu set file data yang
merepresentasikan model sungai yang sedang dikaji. Biasanya, project diberi nama sesuai dengan
nama sungai yang dimodelkan, misal Juana, Code, Serang, Citanduy, dsb. Dengan project ini,
pemakai HERAS mengaplikasikan seluruh atau sebagian kemampuafRAEQntuk melakukan
analisis hidraulika. File data yang diperlukan untuk menyusun suatu model aliran adalah data
plan, data geometri, data aliran, data desain hidraulika, dan data sedimen. Datalgian,
geometri, dan data aliran adalah tiga data y&agusada. Data plan menyimpan informasi untuk
mengendalikan simulasi aliran (run data) seperti data geometri, data aliran, computational time
step, dan simulation time. Data geometri menyimpan inforngeeometri sungai, yaitu alur,
tampang lintang, dan tampang memanjang sungai. Data aliran menyimpan informasi debit dan
syarat batas; data aliran dapat berupa data aliran permanen (untuk melakukan simulasi aliran
permanen) atau tak permanen (untuk melakaksimulasi aliran tak permanen).
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Data desain hidraulika diperlukan apabila pemakai melakukan suatu desain hidraulika yang
dicobakan untuk disimulasikan. Data sedimen diperlukan untuk melakukan simulasi transpor
sedimen.

1.2.1 PENGERTIARROJECT

Setiap model dala HEERAS dibuat dengan menciptakan file project. PenggunaR#sC
menuliskan nama file dan judul project. HEES memakai nama file tersebut untuk menamai
semua file data, kecuali tiga karakter ekstensi nama file. Sebuah project terdiri dari:
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a) sebuah fileProject(.prj),

b) sebuah file untuk setiaplan, maximum 99 file plan (.p01 s.d. .p99),
c) sebuah fileRununtuk setiap plan (.rO1 s.d. .r99),

d) sebuah fileOutput untuk setiap plan (.001 s.d. .099),

e) sebuah file untuk setiap set da@eometry(.g01 s.d. .g99),

f) sebuah file untuk setiap set dateady Flow(.f01 s.d. .f99),

g) sebuah file untuk setiap set datinsteady Flow(.u01 s.d. .u99),

h) sebuah file untuk setiap set da@uasyUnsteady Flow(.q01 s.d. .q99),

HEGRAS
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i) sebuah file untuk setiap set dagediment(.s01 s.d.s99),
i) sebuah file untuk setiap set dakyydraulic Design(.h01 s.d. .h99),

k) sebuah file untuk setiap set dagediment Transport CapacityySedCap01 s.d.
.SedCap99),

[) sebuah file untuk setiap set dadAM Input(.h01.Siaminput s.d. .h99.SiamInput),

m) sebuah ile untuk setiap set dat&8lAM Output(.h01.SiamOutput s.d. .h99.SiamOutput),
n) sebuah file untuk setiap set datdater Quality(.wO01 s.d. .w99),

0) sebuah fildLoguntuk setiap project (.log), dan

p) sebuah file text untuk setiap plan yangrdn (.comp_msgs.txt)

File poject mengandung: judul project, sistem satuan (Sl atau Imperial), daftar semua file dalam
project, daftar variabel default yang ditetapkan melalui inferface. File Project mengandung pula
nama Plan yang aktif pada pemakaian Project sebelumnyamasi ini diperbarui (dupdate)

setiap kali Project disimpan ke dalam disk.

1.2.2 B.EMENPENYUSUISEBUAHPROJECT

Bagian ini memaparkan berbagai file yang dapat menyusun sebuah projedileRibesebut
mungkin dibuat oleh pemakai HERAS atau dibuatecara automatis oleh HERAS. Pemakai
HEGRAS berinteraksi dengan fiiée tersebut melalui user interface; pembuatan dan pengeditan
file-file tersebut dilakukan dari HERRAS.

DXA. Grafika 2 Yogyakart:
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1 ALEPLAN =

CAfS LXIY YSYAfA{A Sl1adGSyar atlin mYy Sy dolB dr] 1I§I-SWEI?N[%§DLJLWO|OI¢)/
aSRIEy3 Fy3lt anmé &l YLIFA RSyaly addpé YSydzyedd 1By y2VY?
dengan urutan file plan diciptakan. File plan berisi informasi: deskripsi plan, nama singkat =
identifikasi plan, daftar file data yang bertami dengan plan (file data geometri, file data aliran
permanen atau tak permanen), serta parameter simulasi (dutiasg, step regim aliran). File
plan diciptakan secara automatis oleh interface setiap kali pemakai memilitPlanatau Save
Plan Asdarimenu simulasi.

DepartemenreknikS

2 ALERUN
CAfS NYzy YSYATtAlA S1adSyair oNnwm &l YLIFA RSy3ly ONIppP |
aSRIy3a Fy3ll adnmé al YLFA RSy3Ily addé 06SNKdzodzyIEYy RSy:
menunjukkan bahwa file run tersebut berhubungan dengbngian .p01. File run berisi 3
informasi yang diperlukan untuk melakukan hitungan sesuai dengan file data dan parameter

simulasi yang ada di file plan. Sebagai contoh, pada analisis aliran permanen, file run berisi file

data geometri, file data aliran perman, dan parameter simulasi yang ditetapkan di file plan. File

run diciptakan secara automatis oleh interface pada saat pemakai mengaktifkanGoemute

pada menu simulasi.

3 ALEOQUTPUT

CAtS 2dziLdzi YSYAfAQlA SlaidSyairam2 nwSyadayvadzna] REyBHAYS @2 i
2dz0 LJdzG = &aSRIEy3 Fy3ll anmé alYLI A RSy3IlLy daddpé 0 SNKdIz0o dzy
menunjukkan bahwa file tersebut berhubungan dengan file plan .p01. File output berisi semua

hasil hitungan yang diminta. Sebagai contoh pada asallsan tak permanen, file output berisi
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hasil hitungan modul aliran tak permanen. Hasil hitungan pada file output dituliskan dengan
format biner dan hanya dapat dibaca melalger interface

4 HLEGEOMETRI

File geometri memiliki ekstensi .g01 sampaidenfy ®3I dppd | dzNHzF G 3I£¢ | (G dz aDé
3S2YSONRZT aSREy3 Fy3ll anmé alYLIFA RSy3aly adpé
diciptakan/disimpan ke dalam disk. File geometri berisi informasi mengenai geometri sungai yang
dimodelkan: tampang lintag, struktur hidraulik (jembatan, gororgprong, bendung, dsb.),

koefisien kekasaran, koefisien kontraksi/ekspansi, dan informasi mengenai cara pemodelan
bagianbagaian tertentu seperti metode hitungan di struktur hidraulik. File geometri diciptakan
secaraautomatis oleh user interface pada saat pemakai merhitv Geometry Dataatau Save

Geometry Data Apada menu geometri. Data pada file geometri dituliskan dalam format ASCII.

5 HLEDATAALIRANPERMANEN

File data aliran permanesteady flow data filgmenmiliki ekstensi .f01 sampai dengan .f99. Huruf

GF¢ Fidldz acé YSydzyadzl{ly FAES RFEGE FEANFY LISNYI
menunjukkan urutan pada saat file tersebut diciptakan/disimpan ke dalam disk. File data aliran
permanen berisi informasjumlah tampang lintang tempat dilakukannya hitungan, data aliran

(permanen), dan syarat batas untuk setiap ruas sungai. File data aliran permanen diciptakan

secara automatis oleh user interface pada saat pemakai meNelihFlow Dataatau Save Flow

Data Aspada menu data aliran permanen. Data pada file data aliran permanen dituliskan dalam

format ASCII.
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6 HLEDATAALIRANTAKPERMANEN

File data aliran tak permanenr{steady flow data filememiliki ekstensi .u01 sampai dengan

Odzppd | dzNHzZF Sfdzy 2zt bzy aF &€ % RIEGE FEANIY G111 LISNY
RSy3ly addé YSydzyadzZl 1ty dzNHzily LI RF &bkl dG FAES 0
data aliran tak permanen berisi informasi: hidrograf debit aliran di batas hulu, syarat ixan| a

dan syarat batas hilir. File data aliran tak permanen diciptakan secara automatis oleh user

interface pada saat pemakai memiNlew Flow Dataatau Save Flow Data Apada menu data

aliran tak permanen. Data pada file data aliran permanen dituliskdand format ASCII.

7 HLEDATAALIRANTAKPERMANESE=MU

File data aliran tak permanen semu (quassteady flow data file) memiliki ekstensi .q01 sampai
RSy3ly oljddd | dzNUHzF aljé FGFdz avé YSydzyadaq 1ty TFAf
Gnmég RISYEIHY adhdpé YSydzyadzl |Fy dzNHziby LI RFE &lFFG 7
dalam disk. File data aliran tak permanen semu berisi informasi: hidrograf debit aliran di batas

hulu, syarat awal aliran, dan syarat batas hilir. File data aliran tak permanan diciptakan

secara automatis oleh user interface pada saat pemakai meNelihFlow Dataatau Save Flow

Data Aspada menu data aliran tak permanen semu (Qdissteady Flow Data Window). Data

pada file data aliran permanen dituliskan dalam format ASCII.
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8 HLEDATASEDIMEN

CAtS RIGF aSRAYSY YSYAtA{A SladaSyair oanm al YLI A
RFdiGF aSRAYSyX &aSRFy3 Fy3aill anmé¢ alYLIFA RSy3alLy a
tersebut diciptakan/disimpan ke dalam disk. File dagdisien berisi informasi: data aliran, syarat

batas di setiap ruas saluran/sungai, dan data sedimen. File data sedimen diciptakan secara

automatis oleh user interface pada saat pemakai merhititv SedimentData atau SaveSediment

Data Aspada menu data sedien. Data pada file data sedimen dituliskan dalam format ASCII.

HEGRAS



n Saluran Sederhana

9 HLEDATAKUALITA®IR

CAtS RIGF aSRAYSY YSYAfA{A S1adaSyair ognm &l YLI A RSy
FAES RFEGE (dzrtAGra FANE ASREY3 | Adppdasaatilmé &b YLI A RSy
tersebut diciptakan/disimpan ke dalam disk. File data kualitas air berisi informasi: data syarat

batas temperature di setiap ruas saluran/sungai, syarat awal, parameter adlisgsisi, dan

data meteorologi. File data kualitas air diciktn secara automatis oleh user interface pada saat

pemakai memililNew Qater QualityDataatau SaveWater QualityData Aspada menu data

kualitas air. Data pada file data sedimen dituliskan dalam format ASCII.

10 HLEDATADESAINHIDRAULIKA
File datadesai A RNJ dzf A1l YSYAtA]lA S1ad0dSyair oKnm &l YLIFA RSy3l
YSydzy2dzZl 1ty FAES RIGF RS&AFAY KARNI dz A1l X &aSRIY Fy3agl
urutan pada saat file tersebut diciptakan/disimpan ke dalam disk. File data aliran permarigin b
informasi: jumlah tampang lintang tempat dilakukannya hitungan, data aliran (permanen), dan
syarat batas untuk setiap ruas sungai. File data aliran permanen diciptakan secara automatis oleh
user interface pada saat pemakai membiiew Flow Dataatau Save Flow Data Asada menu data

aliran permanen. Data pada file data aliran permanen dituliskan dalam format ASCII.

DXH. Grafika 2 Yogyakartg,

1.3 TAMPILANAAYARUTAMA

Saat pertama kali mengaktifkan program HEAS, layar utam&g@mbar2) akan muncul. Pada
bagianatas, di bawah judul identitas program, terdapat papan manar{u baj yang
mencantumkan menu utama HEASHIe, Eit, Run, View, Option, dan Help.

Seperti halnya prograrprogram aplikasi umumnya, menu utama pada papan menuRIEE
memiliki beberapa opgsubbmenu) didalamnya, yang akan muncul apabila pemakai
mengaktifkan (dengan mergdik menu atau menekan tombol Atthuruf pertama menu) menu
tersebut. Susunan dan arti setiap opsi yang ada di dalam masasgng menu utama tersebut

pun mirip dengan opsipsi program aplikasi pada umumnya. Misalnya, di dalam menu File
terdapat opsi New Project untuk membuat project baru, Save Project untuk menyimpan project,
atau Exit untuk menosmktifkan HEGRAS. Opsgipsi tersebut umumnyaelfexplanatory pemakai
dengar mudah dapat mengetahui atau setidaknya menduga fungsi setiap opsi.

Menu di bagian paling kanan papan menu adalah Help. Sedikit berbeda dengan menu Help yang
umum dijumpai pada suatu program aplikasi, opsi bantuan yang ada di dalam menu Help
dikelompokkarmmenjadi beberapa opsi bantuan. Tiga opsi yang pertama, masasing akan
mengakses Users Manual, Hydraulic Reference, Applications Guide. Ketiganya merupakan file
dalam format pdf. Pemakai sangat disarankan untuk membaca dan selalu mengacu ke ketiga file
ini apabila membutuhkan bantuan dalam pemakaian &S ataupun bantuan dalam

pemahaman HERAS. Salah satu opsi yang lain dalam menu Help adalah opsi Install Example
Projects. Opsi ini akan menginstall sejumlah contoh aplikasiRASC Contolhontoh yang

disediakan sangat membantu pemakai dalam mempelajari pemakaiasRAECPetunjuk yang
diberikan dalam Application Guide mengacu pada comtmhtoh yang disediakan pada Example
Projects ini.
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Menu Options disediakan untuk pengaturan HEAS agar sesuai demgkebutuhan pemakai,
misal parameter model, satuan, ataupun direktori penyimpanan file. Hal ini akan dipaparkan
padasubbabPengaturan Awal Program
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rE;] HEC-RAS 4.1.0
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Steady Flow: [

Unsteady Flow: [
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Gambar2: Layar utama HERAS

Baris di bawan papan menu adalah toolbar atau button bar (papan tombol). Papan tombol ini

pemakaian HERAS.
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menyediakan cara akses cepat ke emssi di dalam papan menu yang paling sering digunakan
oleh pemakai. Pemakai dapat membaca penjelasan fungsi setiap tombol (ganbalkan
dengan ikon) dengan meletakkan kursor pada tombol. Penjelasan fungsi sebagian sethbol
explanatory misalnya pada dua tombol pertama yaitu Open an existing project dan Save an
existing project. Penjelasan fungsi sebagian besar tombol memkatupemahaman terhadap

Apabila diperhatikan dengan seksama, tampak bahwa toftdsobol pada papan tombol dibagi
menjadi 6 kelompok. Kelompetelompok ini, dari kiri ke kanan, mirip dengan langkaigkah

pemodelan dalam HERAS, yaitu:)dImembuat sebuah project, 2hemasukkan data geometri

Default ProjectParameters| Expansig y
[ dzaG2YFNBk{LO X
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sungai, data aliran, dan syarat batas alirarm@masukkan data sedimen atau kualitas air,
4) melakukan hitungan hidraulik, & enampilkan hasil hitungan dalam bentuk grafik,
6) menampilkan hasil hituyan dalam bentuk tabel.

1.4 PENGATURARWALPROGRAM

Menu Options menyediakan fasilitas untuk melakukan pengaturan beberapa parameter dalam
HEGRAS sesuai dengan kebutuhan pemakai. Pengaturan di sini dimaksudkan untuk mengubah
nilai atau definisi bawaan HEGA S nilai default). Pengaturan ini tidak mutlak harus dilakukan,
namun apabila dilakukan akan memudahkan pemakai dalam melakukan pemodelan dengan HEC
RAS. Pengaturan yang sebaiknya dilakukan antarBiagmamSetup| Default Project Folder

Py R

| 2y (i NBeBdiUnieSgsteh S T X

Default Project Folde®psi ini dipakai untuk mengatur folder default yang dipakai untuk
menyimpan file project. Pilih merDptions| Program Setup| Default Project Fd R S.Nrblder
penyimpanan file Project dapat ditentukan, misal fol@atUserdUsekDocument$HEC Data

seperti tampak pad&ambar3. Setelah pengaturan tersebut, maka jika pemakai akan membuka
suatu file Project dengan mengklik mekile | Open Projectdan mengklik papan merefault
Project Folderyang ada di kanan atas window, maka pemakai akan dibawa langsung ke folder

C\UsersUsekDocumentSHEC Data.
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Select Folder . '

Dive: | D [SYSTEM] ~| il

R0

S Users
User
3 Documents

& HEC Data

[CIHEC-RAS

Selected Falder |C:\Users\User\DocumentsAHEC Data

Ok Cancel

e

Gambar3: Layar penetapan folder defaulpenyimpanan file Project

Contractionand ExpansionCoefficientsNilai default koefisien persempitan (kontraksi)

perlebaran (&spansi) tampang saluran berturttirut adalah 0.1 dan 0.3. Kedua nilai tersebut

umumnya berlaku pada perubahan tampang saluracase gradual. Jika perubahan tampang

saluran pada kasus yang sedang dimodelkan pemakai sebagian besar adalah perubahan

mendadak, maka nilai default kedua koefisien tersebut lebih baik diubah, misal koefisien

kontraksi menjadi 0.3 dan koefisien ekspansi jadn0.8. Untuk mengubah nilai default kedua

koefisien ini, klik pada merDptions| Default Parameters| Expans2 Y F YR [/ 2y i N} Ol A2y |/
seperti tampak pad&ambard. Tentu saja, nilaiilai tersebut dapat ditetapkan atau diubah di

setiap perubahan tampang pada saat pemakai memasukkan data geometri saluran (hal ini akan
dipaparkan pada seksi yang membahas contoh pemakaiarRASE

DA. Grafika 2 Yogyakarte

HEC-RAS

Set Default values for

Crozg Section flow Contraction Coef. A0
Crogs Section fow Expansion Coef, .30

(] 4 Cancel Defaultz | Help |
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Gambar4:; Layar pengaturan nilai default koefisien kontraksi dakspansi

Unit System Sistem satuan yang dipakai dalam HEAS dapat mengikuti sistem Amerika (US
Customary) atau sistem internasional (Sl). Default satuan adalah US Customary. Untuk
mengubahnya, klik pada mer@ptions| Unit Systemo | { / dza (i 2 YSyN@nkrteinationX

(Metric System) Agar sistem satuan S| menjadi sistem satuan default setiap kali membuat project
baru, klikSet as default for new projectélihat Gambarb), yaitu baris ketiga di bawaBystem

International (Metric System)Pengubahan sistem satuan yang telah ditetapkan pada suatu

project, dari US Customary ke Sl atau sebaliknya, selalu dapat dilakukan dengan memakai menu
Options| Convert Project Units
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HEC-RAS

Select Units System

" 115 Customary
{(* Sustem Intermnational [Metric 5pstem)

v Setas detault for new projects

] Cancel Help

L.

Gambar5: Layar pengaturan sistem satuan

1.5 PENELUSURARLIRANPERMANENEEDERHANA

Pemahaman pemodelan hidraulik dengan HEXS dapat diperoleh dengan lebih mudah melalui
contoh pemakaian HERAS pada kasus yang sangat sederhana.

Contoh berikut ini menunjukkan hitungan profil muka air alipgnmanen §teady flow) di suatu
saluran lurus bertampang trapesium (lilaambar6). Panjang saluran 1000, kemiringan dasar
saluran 0.001, lebar dasar saluram2kedalaman salurani®, kemiringan talud kanan dan Kiri
masingmasingl:1. Kekasaran dasar saluran dinyatakan dengan koefisien MammiGg)2.
Saluran tersebut mengalirkan air dengan dedit 4m®/s dan 6m?%s. Muka air di hilir berada in
di atas dasar salurahlama saluran adalah Saluran Sederhana, nama ruas adalékeGra

| D3. Grafika 2 Yogyakart:
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Tm”
Gambar6: Skema saluran sederhana, alur lurus, tampang trapesium

Paragrafparagraf di bawah ini memaparkan langkdahgkah pemodelan. Seperti telah
dipaparkan padaw-bab1.1.1, langkah pemodelan dengan HRBS juga mengikuti kelima
langkah utama, yaitu: Jembuatan model dengan membuat filediect, 2)peniruan geometri
saluran dengan memasukkan data geometri salurapeBjruan hidraulika saluran dengan
memasukkan data aliran dan syarat batasityngan hidraulika aliran dengan mengeksekusi
program, dan 5presentasi hasil hitungan dengamenampilkan hasil di layar atau mencetaknya.
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1.5.1 PEMBUATANHLEPROJECT

Langkah pertama pemodelan atau hitungan hidrualika denganRASCadalah membuat file
Project. Suatu model dalam HR®&S disimpan dalam sebuabh file project. Pemakai menuliskan
nama file Poject dan HE®RAS akan memakai nama file project tersebut untuk menamai semua
file yang berkaitan dengan model tersebut. Ikuti langkaigkah di bawah ini.

a) Pilih menuFile| New ProjectX.

b) Klik tombolDefault Project Foldedi kanan atas, klik tombdreae FolderX di sisi bawah
frerNE RIy GdAZaumlERSHKNY I #@f RSNI a{

c) ¢dzAf Aally &2dzRdzZ LINRP2SOG a{lfdzNTy fdzNHz G YLI y3I GNI
disediakan di bawalitle. Perhatikan nama file project yang dituliskan secara automatis

oleh HEERAS di bawaFile Nam& & | A (0 dz & fnlkJf @ANNE & @zNHza G | E
©
d) DFYGAEEK yIYlH FOERSNKNYEDOINBY¥SRAI BB YA G 21y (St 1K
(Gambar7). Ingat, nama file project harus memilikiseensi .prj. Klik tomboDK Layar >
konfirmasi Gambarg8) akan muncul. ﬁ
=
e) Kilik tombolOKpada layar konfirmasi tersebut. g
( New Project #
(@]
Title File Mame Selected Folder Default Project Folder Documents —
Saluran lurug tampang trapesium Sederhana.pri C:A\UserstUzer\Documents\HEC Data\Saluran Sederhana
[ [
S Uszers
S User
S Documents
{ZYHEC Data

& Saluran Sederhana

ak | Cancel | Help | Create Folder ... | | S [SYSTEM] j

|Set diive and path, then enter a new project title and file name.

b

Gambar7: Layar pembuatan project baru

[ Ras [=5=)
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Start a new project with "Sederhana.prj” as its file name and "Saluran lurus
tampang trapesium” as its title, in the "C\Users\User\Documents\HEC
Data\Saluran Sederhana\" Directory?

The units systern will be set to "SI Units" but can be changed under the Options
rmenu on the main RAS window.

oK | Cancel |

Gambar8: Layar konfirnasi pembuatan project baru

b

1.5.2 PENIRUANGEOMETRBALURAN

Parameter geometri saluran yang dibutuhkan oleh &S adalah alur, tampang panjang dan
lintang, kekasaran dasar (koefisien Manning), serta kehilangan energi di tempat perubahan
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tampang saluran (koefisin ekspansi dan kontraksi). HRBS juga membutuhkan geometri

struktur hidraulik yang ada di sepanjang saluran, misal jembatan, pintu air, bendung, peluap, dan
sejenisnya. Pada contoh kasus sederhana ini, tidak ada satu pun struktur hidraulik di sepanjang
saluran.

1 ALURSALURAN
Cara peniruan geometri saluran mengikuti langkatgkah di bawah ini.

a) Aktifkan layar editor data geometiGambard) dengan memilih menHdit| Geometric
Data X atau mengklik tomboEdit/Enter geometric data(ikon ke3 dari kiri pada papan
tombol atas).

“{_Geometric Data =)

File Edit Options View Tables Tools GIS Tools Help

Tools | River
Rea|
—

Editors’

h

Stnar?age .:Sﬁn SP;;;HDpn RS Description g BF‘IDtWS extents far Profile: A
@ p—a | | <I2H

uuuuuu

uuuuuu
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b)

c)

d)

Gambar9: Layar editor déa geometri

Klik tombolRiver Reacl{ikon kirtatas) dan buat skema saluran dengan cara ridikg

kan titik-titik sepanjang alur saluran pada layar editor data geometri. Karena alur saluran
adalah lurus, maka skema alur dapat dibuat cukup dengan duaijtitiig saluran. Alur
saluranharusdibuatdari hulu ke hilir, tidak boleh dibalik. Klikkan kursor di sisi tengah

atas layar editor geometri data untuk menandai ujung hulu saluran, kemudian klik dua
kali di sisi tengah bawah editor untuk menandai ujbilg saluran sekaligus mengakhiri
pembuatan skema alur.

Pada layar yang munc@bémbarloo = A aA 1ty a{ SRSNKIylF ¢ &S0l

GDNF FA1F ¢ &So likdémbolOKE YI wSIF OK® Y

Setelah langkah di atas, pada layar editor data geometri tampak sebuah denah alur

3l A

A1t dzNF Yy 606{ SRSNKIFYFé0 &Fy3a YSYAt AGahbard | ( dz NXzl

11. Anak panah menunjukkan arah aliran dari hulinike. Biasanya, skema alur dibuat
dengan bantuan peta situasai alur sungai sebagai latar belakangdround pada layar
editor data geometri. Sisipkan peta situasi alur saluran dengan mengklik tombol
Add/Edit background pictures for the schemati€arani tidak dibahas pada contoh
sederhana di sini.



Saluran Sederhana

River: |Sedelhana ﬂ
Reach: |Grafikd
(0] | Cancel |

b

Gambarl0: Layar pengisian nama saluran (sungai) dan ruas saluran pada layar editor data

geometri
¢ Geometric Data = | B i&‘
File Edit Options View Tables Tools GISTools Help E
Joals| Rver | Sterage i Purr_| escnphion - i IO exlents ror Frofile; -
i, F g&'cgn.s%é'n Desciipl =[] Prat S estents for Prof / %
JA:DT. a
Cross ©
Section >-
Y N
Erdg/Culy [0
=) X
S\r\line @ Hé
3Graﬂka o
S g =
Storage D
oy _—
Qnea_Ennn J{ e
Se R
- g
P 2
2
L 4
c
]
©
=5
i Q
0.1245, 0.9882 C
X
o
Gambarll: Skema Saluran Sederhana ruas Grafika S
5
2 TAMPANGLINTANG 5
Langkah selanjutnya dalam peniruan geometri saluran adalah penulisan data tampang lintang. §
a) Aktifkan layar editor tampang lintang dengan mengklik ton®maiss Sectioifikon ke2 o
dari atas pada papan tombol Kiri). kS
o
b) Tuliskan data tampang lintang@ss sectio)y urut dari tampang di ujung hilir sampai ke
ujung hulu. Untuk menuliskan data tampang lintang, pilih m@ptions| Add a new
I NP ada {SOud2zyaXly y2Y2NJ GlFYLIy3a tAyalry3a anéd { SGAI

diidentifikasikan sebag&iver Stayang diberi nomor urut, dimulai dari hilir dan

bertambah besar ke arah hulu. Urutan nomor ini tidak boleh dibalik, tetapi urutan
penulisan tampang lintang boleh sembarang, tidak harus urut dari hilir ke hulu.
Pengguna boleh membuat tampang lintang urutidaulu ke hilir atau tidak urut
(sembarang, acak), sepanjang homor tampang lintang urut, nomor kecil ke nomor besar
dari hilir ke hulu.

c) Pada isiaescription isikan keterangan mengenai tampang lintang (River Sta), yaitu
G. FdFa KAfANMNDZ gSOSS FR1GFYAFTF K AYyAT €F&FN SRAG2N
tampak sepertiGambarl2.
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d) Tuliskan koordinat titikitik tampang lintang, urut dari titik paling kiri ke kam Station
adalah jarak titik diukur dari kiri ddflevationadalah elevasi titik. UntuRiver Stad n € X
data koordinat $tation,Elevation) adalah sebagai berikut: (0,2), (2,0), (4,0), (6,2). Satuan
panjang pada data geometri tampang lintang saluran adadater (karena project ini
memakai sistem satuan Sl).

.
= Cross Section Data

[ESIE)

Exit Edit Options Plot Help

@ ™ KeepPrev S Plats  Clear Prev

River  |Sederthana - Apply Data | \;:; + ﬂ| Plot Options
Reach: | Grafika * | River Sta.: |D j ﬂﬂ
Dezcription |Batas hilir ruas Grafika Sta 0 n El

DelRo Ins Rowe Downstream Reach Lengths

Cros o Coordinates LOE Channel ROB
Station Elevation | « | | |

_ 1 Manning's n alues 12
2| LOB Channel ROE
3 | | |

F]
5| Main Channel Bank Stations
g Left Bank Right Bank
7] ! !
& CorthE wp Coefficient [Steady Flow) ]
_ 9 Cantraction Expansion
_10] K] [0z
1|
_12]
13|
_14]

15 [~

No Data for Plot

Gambarl2: Layar editor tampang lintang setelah langkah pemberian nama dan deskripsi

tampang lintangRiver Sta 0

e) 51 ik a8t

yadziye!l

I RF € K 2 Nislsi hilir bovinstreghd

Reach Lengths yaitu jarak antar bantaran kifieft overbankLOB, jarak antar alur
utama fnain channelChanne), dan jarak antar bantaran kanatght overbankROB.

YIENBYF Gt

YL} Y3 ané

kosong atau diisi dengan angka nol.

Y § NHzLJI slah igi daipdt dibizkkah 3

f) Nilai koefisien kekasaran dasar} Yy y A Yy 3 Q & adalair0.02 drffuk semua bagian
tampang:LOB Channe] danROBkarena tampandintang saluran merupakan tampang
tunggal, bukan tampangajemuk.

g) Isian selanjutnyaylain Channel Bank Stationsadalah titik batas antara LOB dan Channel
serta antara Channel dan ROB; karena tampang merupakan tampang tunggal, maka
seluruh tampang merupakamain channelsehingga untuk isian ini diberi titik pad
1 ANX X deft BaBkR tzy (0 dzh G A |

L) f ARIGE Bapk y I y' =

h) DataCond Exp Coefficientglibiarkan sesuai dengan nild&faultyang ada di dalam HEC
RAS, yaitu 0.1 untuBontractiondan 0.3 untukExpansin.

i) Dibagian bawah, dapat diisikaatatan atau informasi tambahan berkenaan dengan
tampang ini. Kali ini, isian ini dibiarkan kosong.

i) Klik tombolApply Datauntuk menyimpan data ke dalam HB®S. Di sisi kanan layar
akan ditampilkan gambar tampang lintang seperti ditampilkan gadmbarl3.

k) Karena seluruh ruas Grafika memiliki tampang yang sama, maka ruas tersebut cukup
diwakili oleh data dua tampang di kedua ujung ruas. Untuk menuliskan data tampang

yang kedua di ujung hulu ruas Grafika, pditionsy
MRREGEATA]TFAAKY2YSyYy 1 F (dzNJ

amnnn

isikay’

HEGRAS

¢ asSol 3l A

I 2 LJe

| dZNNXB y (darh NP2 & &

ang 1!
LI £ Ay 3
Gcéx dzyidz

{ SO
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== Cross Section Data = | B .
Exit Edit Options Plot Help
River |Sederhana - \;:; r Pliot Dptiong @ I Keep Prev S Plots  Clear Prey

Reach: |Grafia | River sta: [0 =] ﬂﬂ Saluran lurus tampang trapesium  Plan:
b E| Batas hilir ruas Grafika Sta 0

Description |Batas hilir ruaz Grafika Sta 0

Del Row | Iz Flow | Downstream Beach Lengths 4 .0z ]
! C n Coordinates LOB [ Channel [ ROB 20 Legend
Station Elewvation | « |D |D |U e
Ground
Manning's n WV alues 12) .
LOB Charinel ROB 154 Bank Sta
|0.02 |o.oz |o.oz
ain Channel Bank Stations
Left Bank Right Bank
| |U |5 E 1.09
CorthE sp Coefficient [Steady Flow) k)
Contraction Expanszion
|01 0.3 054
3 4 5 5}

0.0 T e
0 1 2

M=o
[ E =10 =11 %]

Elevation {m)

|‘-D|°°|"H‘|U"|‘-"|-’=-|LAJ|N|—‘

=

ra

7%}

=

&)
KN

Station (m)

Gambarl3: Tampang lintang pada River Sta 0

DA. Grafika 2 Yogyakarte

I) Pada isiaescription isikan keterangan mengenai tampang lintang (River Sta), yaitu
G. FdFa Kdzf dz NI¥&DPDNF FALF {GF wmnnn

m) Koordirat (Station,Elevation) titik-titik tampang lintang pada River Sta ini adalah sebagai
berikut: (0,3), (2,1), (4,1), (6,3). Ingat, kemiringan dasar saluran adalah 0.001 sehingga
St SOFaAr GFYLIF y3 €Ayl ydImdRdtas elevasiSadiog G & mnnn
fAyGlry3 RA WAGSNI {4} anéod

AYA I

gklhga@ ¢

an Lin

_<

nj LaAaA{lly 2FNFX1 GFYLIy3 wi @SN { (Downsiream Reach 1
Length$y RSy 3IlLy Fy3A1+ amnnné oal (dzZOBCHalingf 21 y
maupunROB

LI y 3

S
3 FRHEFK Y

0) lIsiana I y y Ay 3 Q& Main ChdnriedBark StationssertaCont Exp Coefficientsidak
perlu diubah.

p) Kliktombol Apply Data Tampilan gambar tampang akan berubah dan tidak semua
tampang tampak pada gambar. Pilih mepiat Options| Full Plot untuk menampilkan
seluruh bentuk tampang. kar editor tampang lintang dRiver Stal 000 tampak seperti
Gambarl4.

DepartemenTeknikSipil &

g) Pilih menuExit| Exit Cross Section Editaintuk kembali ke layar editor data geometri.
Pada genbar alur saluran, sekarang tampak tambahan informasi keberadaan dua River
{dGF%Z @FAddz ané RA dz2dzy3d KAfANI RFY amnnnté

>|stiarto

¢

dz2 dzy 3

r)  Mungkin salah satu tampang lintang tidak tampak pada gambar. Untuk menampakkan
seluruh tampang lintang, perbesar layar dengaemilih menuView | Set Schematic Plot
ExtentXd® L&A1l Y y-Oniél A0 SovidumdaPoR Exyéntdéan Bottom Extent
KlikOK(Gambarlb).

s) Apabila layarerlalu besar, aturlah ukuran layar sehingga River Sta 0 dan River Sta 1000
masingmasing berada di tepi atas dan bawah, pilih m&imw | Zoom In, tarik drag)
kursor mengelilingi alur sungai. Setelah ukuran layar sesuai dengan yang diinginkan, pilih
menuView | Set Schematic Plot ExterX dan klikSet to Current ViewLayar editor data
geometri akan tampak sepei@ambarl6.

HEGRAS




Saluran Sederhana

-
= Cross Section Data

(== s

Exit Edit Options Plot Help

River:  |Sederhana hd

Apply Data |l'3j Flot Options

@I I KeepPrev®S Plots  Clear Prev |

Elevation ()

Saluran lurus tampang trapesium Plan:

Batas hulu ruas Grafika Sta 1000

02 3
304
254
204
151
10 . + ; )
3 4 5 &

0 1 2
Station (m) |

Legend

p——
Ground

*
Bank Sta

Reach [Grafia ]| River Sta:[1000 EOE
Description IBatas hulu ruas Grafika Sta 1000 i Q
Del Row | Ing Row | hs
Station Elevation | «
o E
22 1
_ 3[4 1
G 3
9|
I
i
8] :
_ 4 Contraction E=pansion
10} I[X] [0z
1
= 12|
© 13
—;45 14
S 15 | ~|
(@)
3 |
> |
N
IS . .
= Gambarl4: Tampang lintang pada River Sta 1000
Y
0] - v
;q Geometry Extents
[a)] Computed D ata Extents:
-- Left Extert.  |0.4373 0.4373
Right Extent:  |0.4783 0.47g3
Top Extent: 0.97a0 0.9780

Battam Extent: ID. 0233 00233

Set to Cumrent View

Ok I Cancel

]

-

Gambarl5: Layar pengaturan schematic plot extent pada editor data geometri

-
“{_ Geometric Data

File Edit Options View Tables Tools GISTools Help

Toals | Riwver
Reach
—

Storage | S.A, Pump RS
Ares | Conn. | Station Description |
-|d—‘ O | <120 @

- El Plot WS extents for Profile: hd

DepartemerTeknik Sipil dan Lingkungé@n¢

Lateral
Structure:

Storage
frea

Istiarto

EUELIapag

—

o
None of the X5's are Geo-Referenced (= Geo-Ref user entered XS — Geo-Ref interpolated XS = Non Geo-Ref user entered X5 — Non Geo-Ref interpolated XS)

1000

Grafika

A

x|

0.2131,0.9945

Gambarl6: Layar editor data geometri yang menampakkan seluruh ruas saluran dan semua

tampang lintang

HEGRAS



3 INTERPOLABAMPANGAINTANG

Saluran Sederhana

Seluruh ruas saluran (ruas GrafikaS&derhana), dari sisi geometri cukup diwakili oleh dua data
tampang intang di kedua ujung ruas. Namun, untuk kebutuhan ketelitian hitungan profil muka
air, dua tampang tersebut tidak mencukupi. Untuk memperoleh ketelitian hasil hitungan yang
baik diperlukan tambahan sejumlah tampang lintang yang memiliki selang jarakamtzang

cukup dekat. Data tampang lintang tambahan ini dapat diperoleh dengan melakukan interpolasi
antara kedua tampang lintang di ujwogung ruas Grafika. Di bawah ini dipaparkan langkah
langkah untuk melakukan interpolasi tampang lintang.

a) Pada layar ditor data geometri pilih mend@iools| XS Interpolationp

b)

c) KliktombolL y 4§ SNLI2f | S
d)

e)

Padaisiam I EA YdzY 5A &0l y &S A8 SEy | y{EQA!
maximum antar tampang lintang adalah 20 seperti tampak pad&ambarl?.

- { Q4

Klik tombolCloseuntuk kembali ke layar editor data geometri.

Pada gambar alur saluran, tampak sejumlah River Sta baru. Nomor River Sta baru
tersebut bertanda bintang (*) yang menandai bahwa River Sta tersebut adalah hasil
interpolasi. Tiga River Sta memiliki format nomor yang tidak konsisten dengan format
nomory 2 Y2 NJ wA @SNJ { G}

8ly3a tlIAYS

dapat diedit dengan mengaktifkan layar editor tampang lintang.

2AUKAY .k

aHnegX &l y3

8l Aldz ampodd

wSI OK X

0 S NJ NJi

C

Grafika 2 Yogyakart

Borés

i) Klik tombolCrossSectionRlFy F {1 GAF1LFY WABSNI {{l dawm cpthoopcp(%F )
i) Pilih menwptionsy wSYFYS wA@SNI {dFdAz2y X c%”
4
i) ' 6F K dMpPhpdhpF ¢ YSYetrRA GHA®Féd® WHy3aAlLy f dBI dzyd
akhir nomor agar River Sta ini tetap sebagai River Sta hasil interpolasi. Apabila —C‘
a A Y 0 2dthiladgka#, maka River Sta ini akan berubah menjadi sexédh S
tampang lintang yang diperoleh dari input data. Klik tombkl =
vy [F1dzltry tFy3lFK &@Fy3 &FYl dzyddzZl YSy3dzl K %wi\ @S NI
RIEIY WAGSNI {dlI a1 pdppddpré YSyelk RA é(ynq)réqbé
c
v) Kembali ke layar editor data geometri dengan memilih meexit| Exit Cross Section 8
Editor. Layar editor data geometri akan tampak sep&ambarl8. 2
X5 Interpolation by Reach a)
River: | Sedn.arhana ﬂ 9
Reach: | Grafika ﬂ E
Upstream Riv Sta: [&IlRS] - D
Downstreamn Riv Sta: | [All RS) - -
Mauimum Distance between <5's: 20

Cut Line GIS Coordinates
i« Lineaily interpolate cut lines from bounding <5° 2
[only available when baunding #5's are Georeferenced)

" Generate for dizplay as perpendicular segments to reach invert
[will be repozitioned ag cross section data iz changed)

Decimal places in interpolated Sta/Elew: 0.000 -
Delete Interpolated ®5's Interpolate =5's |
Cloge

b

Gambarl?: Interpolasi tampang lintang

HEGRAS
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[ B HeC Ras 4.0 EE)
. |
File Edit Run View Options GI5Tools Help
= | = SE0 e o = HT ) ] f
A i A % e A PR PR U B ol
Fraject: |Sa|uran luruz tampang trapesium |C: b AU zersDocuments\HEC DatahS aluran SederhanahSederhana. prj g
Plan: | |
9 Geametny: T ampang saluran asli |C: A zers\U ser\DiocumentsSHEC DatabSaluran SederhanahS ederhana, gl
E Steady Flow: [ |
=
w Unsteady Flow: [ |

Saluran Sederhana

<
" Geometric Data = | B e
File Edit Options View Tables Tools GISTools Help
Ri St S.A, P . .
- Jools Faash | Ares | conn. Stl;;?gn RS Description g Q Plat 'S estents far Profile -
N el Y e i ol P
Junet: 1000 -
(]
8607
Cross .
Section 920
Y 830*
Brdg/Culu 240+
v 00
Inline 7807
Structure ¢ Grafika
w’ 247207
i
Latersl o680
Structure 3
=] Hyee-
Storage 6002
Area 560.*
-
520
Storage
#rea Conn, 480
440.%
Pump N
] Station 400.
B ol 360
X HTah 320
g Param 250+
(@] Viens 240
Picture
>O_ ) 200
N 160.*
120%
] .
X &
= 40.%
@
— 0
(D None of the XS's are Geo-Referenced (— Geo-Ref user entered XS — Geo-Refinterpolated XS — Non Geo-Ref user entered XS Non Geo-Ref interpolated XS)
;q 0.6245, 1.0000

Gambarl8: Layar editor data geometri yang menampakkan seluruh tampang lintang

4 PENYIMPANARNATAGEOMETRI

Data geometri saluran disimpan ke dalam disk dengan memilih fagguSave Geometry Data

Isikan padditled ¢ I YLI y3 &l fdzNI y FatAéeé asSol 3F A 2dzRdz
pilihan folder tetap sesuai dengan folder file Project, yaitlWsersdUsekDocument§SHEC

Data SaluranSederhana, kemudian klik tomb@K Pemakai dapat menutup layar editor data
geometri dengan memilih mertile| Exit Geometry Data EditorPada layar komputer akan

tampak layar utama HERAS seperti tampak pa@@ambarl9. File data geometri dinamai

6SS RS NXK I ydcatechntomatis aleh HERAS.

l.".I

| Description : ||

= [ [5TUnis

Gambarl9: Layar utama HERAS setelah data geometri saluran selesai dituliskan

A

1.5.3 PENIRUANHIDRAULIKASYARABATAS

Data aliran yang diperlukan dalam hitungan aliran permas&a(ly flow) kasus sed@ana ini
adalah debit di batas hulu serta elevasi muka air di batas hilir. Lafgkgkah pemasukan data
aliran dan syarat batas dipaparkan di bawabh ini.

a) Aktifkan layar editor data aliran permanen dengan memilih mediti| Steady Flow Data

X atau mengkk tombol Edit/Enter steady flow data(ikon ke4 dari kiri pada papan
tombol).

HEGRAS
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b) PadaEnter/Edit Number of Profiled a A { 'y Fy 31t awé YSy3IAy3IAlL G | R Rdz
yang akan dihitung (dari dua besaran debit). Tekater. Perhatikan di bagiaProfile
Names and Flow Rateskan muncuPF2di sampingPF1

c) LAALlIY 06S&al N}y RSo0A(G RRFIRG Y laPFR@ZENGRRO.W{ ™MAnnnv dané
Satuan debit adalah #fs.

d) Kliktombow S+ OK . 2 dzy R} NEDengarypedisi Kusof padawnstream klik
tombolKnownW.SL aA { 'y St S@Faix YdzZll AN &FAlGdz amé oal Gdz y
debit (Gambar21 kanan). Klik tombdDK. Perhatikan pada isidbownstreamtelah
Ydzy Odzt & VY GanbafR2l Kirif. Klik dmboDKuntuk kembali ke layar editor data
aliran permanen.

Steady Flow Data E=E)

File Options Help

Reach Boundary Conditions . I Apply Data I

Add Multiple. .. |

;I Add A Flow Change Location I

Enter/E dit Mumber of Profiles (25000 max): |2

ocations of Flow Data Changes

=1

| River 5ta.| 1000

River: I Sederhana

Reach: IGrafika

nge Location
Reach
Grafika

1] Sedethana

Frofile Mames and Flow Rates

|List of optional steady flow parameters set,

Gambar20: Layar editor data aliran permanen untuk pengaturan syarat batas hulu

CTEETE=—

~

@ Set boundary for all profiles " Set boundary for one profile at a time

Auvailable External Boundary Condtion T ypes

Krown w5, | Critical Depth | Mormal Depth | Rating Curve | Delete

Prafile
all

River
Sederhana

Upstream

D ownstream

-
HEC-RAS

Flow [m3/s) Fnawn WS El[m]

14 1

2|6 1

| DA Grafika 2 Yogyakarte

DepartemenTeknikSipil dan Lingkunga@ ¢

' i)
8
Steady Flow Feach-Storage Area Dptimization...l Cancel | Help | ﬂ
[Erter to accept data changes. " Cancel |
Gambar2l: Layar editor data aliran permanen untuk pengaturan syarat batas hilir
e) Kilik tombolApply Datadan simpan data aliran permanen ke dalam disk dengan memilih
menuFile| Save Flow Data
f) Isikan padditled 5 Sditain RIF'Y ¢ Yokaé aSol3IFA 2dzRdz RIFEGE Ff AN
Pastikan bahwa pilihan folder tetap sesuai dengan folder file Project, yaitu
C\Uses\UsekDocument$HEC Daté&aluranSederhana, kemudian klik tomboK
g) Pemakai dapat menutup layar editor data aliran permanen dengan memilih Fi&rju

ExitFlowData Editor Pada layar komputer akan tampak layar utama-RBS seperti
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tampak padeGambar2d CAf S RI G f A S8R/S NES NM - ayFSym R AdyS Ort-|

automatis oleh HERAS.

[ HEC-RAS 4.1.0 [E=NE =

File Edit Run View Options GI5Tools Help

E R A e AP R EE
Praject: |5 aluran lurus tampang trapesium |C:h AU ser\DocumentshHEC DatahS aluran Sederhana’ 5 edethana, pri g
Plan: | [

Geometry: T ampang saluran asl |C: W zershU ser\Documents\HEC DatahSaluran SederhanatSederhana, g0l
Steady Flow: |Cebit aliran 4 dan 6 m3s |C:AUserstU serDocumentshHEC DatasSaluran 5 ederhanatS ederhana, i

Unsteady Flow: | [
Diescription ; | E B | 51 Units

K — = .

Gambar22: Layar utama HERAS setelah data aliran permanen selesai dituliskan

1.5.4 HITUNGANHIDRAULIKA

Hitungan hidraulika leh dikenal dengan istilah mein program HEQRAS, walaupun istilah
tersebut tidak tepat. Pemakai ra@in program sejak saat pengaktifan HRBS. Langkdhangkah
hitungan hidraulika dipaparkan di bawabh ini.

a) Aktifkan layar hitungan aliran permanen dengan mliénmenuRun| Steady Flow
'y I £ éadtaudnengklik tomboPerform a steady flow analysis

b) Buat file Plan baru dengan memilih mefile | New Plandan isikan padd@itlea | A (i dzy 3+ y

LINEFAE EfANIY LISNXYIFYySyé &aSol Il A apSesitadz

dengan folder file Project, yait@\UsersUsekDocument§SHEC DateSaluran

Sederhana, kemudian klik tomb@K File data aliran permanen dinamai

S RSNKEFYl dLInmeé aSOFKRMSE. Fdziz2Yl GAa 2t SK
c) LaAA1LlY a{nmé LI RI f I & IsHdtpkartidédifiery dzy O dzf >
d .AFNYJFY LATfAKFIY &@Fy3a tFAY I LI Gedrety Eile =

a5 Sditanin Rl y ¢ YSteady Flow Hitgdandaibcriticaluntuk Flow Regime

e) Tampilan layar hitungan aliran permanen setelah langkah ini ditunjukkanG@antdar

23.
f | .
A Steady Flow Analysis —
File Options Help
Plan: |Hitungan profil aliran permanen Shatt D |5M
Geometry File : |Tampang zaluran azl ﬂ
Steady Flow File : |Dehit aliran 4 dan B m3/s ﬂ
Rl Bl Flan Description :
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T Mixed
| Compute
Enter to compute water surface prafiles
h

Gambar23: Layar hitungan aliran permanen

f)  Aktifkan modul hitungan hidraulika dengan mengklik tomboinpute HECGRASakan
melakukan dua hitungan profil muka affluntuk debit 4m%/s dan muka air hilir in
sertaPF2untuk debit 6m?%s dan muka air hilir in). Dalam beberapa saat, hitungan
selesai seperti ditunjukkan pada layar hitungan p&adenbar24.
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g) Tutup layar hitungan dengan mengklik tombse tutup pula layaiSteady Flow

Analysisdengan memilih mengile| Exit atau mengklik tomboK di pojok kanan atas
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layar. Pada layar komputer tampak layar utama {R&S setelah hitungan profil aliran

permanen selesai, seperti tampak paGambar25.
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[] HEC-RAS Finished Computations

Steady Flow Simulation
River: Sederthana RS: 1000
Reach: Grafika Mode Tupe:  Cross Section

Profle:  PF2 0.1
.

Simulation: 242
Computation Mezzages

Steady Flow Simulation Wergion 4.1.0 Jan 2010
Finizghed Steady Flow Simulation 3

Task Time
Complete Process 0.41 zec
Computation meszages written to; C:hUsers\UzersDocumentshHE C DatahS aluran SederhanatSederhe

Gambar24: Layar hitungan hidraulika setelah hitungan profil PF1 dan PF2 selesai
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Gambar25: Layar utama HERAS setelahitungan profil aliran permanen selesai

1.5.5 PRESENTABISILHITUNGAN

HEGRAS menampilkan hasil hitungan dalam bentuk grafik atau tabel. Presentasi dalam bentuk
grafik dipakai untuk menampilkan tampang lintang di sWRitter Reachtampang panjang (profil

mukaair sepanjang alur), kurva ukur debit, gambar perspektif alur, atau hidrograf (untuk

hitungan aliran tak permanen). Presentasi dalam bentuk tabel dipakai untuk menampilkan hasil

rinci berupa angka (nilai) variabel di lokasiftitik tertentu, atau laporagkas proses hitungan

seperti kesalahan dan peringatan.
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Di bawabh ini, dipaparkan langkddmgkah presentasi hasil hitungan dengan beberapa pilihan
jenis tampilan. Pemakai sangat disarankan untuk mencoba dan melakukan eksperimen sendiri
terhadap berbagai jais tampilan serta pengaturan setiap jenis tampilan tersebut.

1 PRESENTABASIIHITUNGAN CBEEBUAHTAMPANAINTANG

a) Pilih menwiew| Cross{ S O A &alXlik XomboNiew cross section§ikon ke14 dari
kiri pada papan tombol) untuk menampilkan grafik tampang lintang seperti tampak pada

Gambar26.
== Cross Section =R X
File Opticns Help
River |Sederhana | HIZ' [ 4+ | ReloadData
"E Reach: |Grafika ﬂ River Sta.: |SDD." ﬂ ﬂﬂ
§ Saluran lurus tampang trapesium Plan: Hitungan profil alran permanen
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Gambar26: Profil muka air hasil hitungan di salah satu tampang lintang

b) Pada layar Cross $en, pilihRiver Stayang akan ditampilkan dengan mengklik tombol

anak panah ke bawah untuk berpindah ke river station hilir dan mengklik tombol anak
panah ke atas untuk berpindah ke river station hulu.

Pemakai dapat memilih untuk tidak menampilkan tamgdintang hasil interpolasi. Ini
dilakukan dengan mematikani S L y i S Npadla indn®Rtion. { Q a

Pemakai dapat mengontrol tampilan layar tampilan Cross Section melalui berbagai
pilihan yang ada pada Mer@ption, antara lain profil (PF1 atau PF2), &hdl (muka air,
kedalaman kritik, garis energi, dsb), judul gambar, label, ukuran karakter, dsb. Pemakai
disarankan untuk berlatih dan mencoba berbagai pilihan pada rdgnion tersebut.

Grafik hasil hitungan dapat direkam ke dalam clipboard untuk disisigk dalam
program aplikasi prosesor dokumen, misal MSWord. Pilih rk@alCopy Plot to
Clipboard Grafik disisipkan ke dalam dokumen MSWord melalui periBtat] Paste.

2 PRESENTAHASIIHITUNGANPROFIIMUKAAIR DISEPANJANBLUR
a) Pilih menwiew| Water Surface ProfileX atau klik tomboNiew cross sectiongikon ke

b)

c)

HEGRAS

14 dari kiri pada papan tombol) untuk menampilkan grafik profil muka air di sepanjang
alur (tampang panjang) seperti tampak pa@dambar27.

Pemakai dapat memilih pfibyang ditampilkan, PF1 atau PF2 atau keduanya, dengan
mengklik tomboProfiled dan mengaktifkan profile yang ingin ditampilkan.

Kontrol terhadap tampilan grafik profil muka air dapat diatur melalui m@ptions.
Pemakai disarankan mencoba menguhdiah tampilan grafik dengan mengubah
parameter tampilan sesuai pilihan yang ada pada m@ptionstersebut.
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,% Profile Plat = | B [ |
File Options Help
Reaches .. | $|t] Profiles .. |®|/e] [ PlatInital Candiions  Feload Data
Saluran lurus tampang trapesium Plan: Hitungan profil aliran permanen E
Sederhana Grafika ‘J|
257 Legend
WS PF 1
—_—
20 WS PF 2
e .
Ground
T 154
=
=
&
E =
[im| 1.04 [l
X
[
>
(@)
o
0.5 >
N
©
—
]
00 T T . . T : ©
0 200 400 600 800 1000 1200 0)
Main Channel Distance (m) =}
L1 JJ a

Gambar27: Profil muka air hasil hitungan di sepanjang alur

3 PRESENTAHASIIHITUNGANPROFIVARIABEALIRAN DEEPANJANBLUR
a) Pilihmenwiewpy DSy SNJI f tat® ménpkik tonibaView General Profile Plot
(ikon kel5 dari kiri pada papan tombolyampilan yang muncul adalah grafik profil
kecepatan aliran di sepanjang alur seperti tampak padmbar28.

b) Seperti tampilan grafigrafik sebelumnya, pemakai dapat mengontrol tampilan grafik
melalui pilihanpilihan yang disediakarepla menuOptions.

c) Pemakai dapat pula memilih profil yang ditampilkan, PF1 atau PF2 atau keduanya,
dengan mengklik tombd?rofiled dén mengaktifkan profile yang ingin ditampilkan.

d) Selain profil kecepatan aliran, pemakai dapat menampilkan profil detanalnas
tampang aliran, dan berbagai parameter lain dengan memilihnya melalui Standard
Plots.
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2. General Profile Plot - Velocities | = | = _thl
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Gambar28: Profil kecepatan aliran hasil hitungan di sepanjang alur

4 PRESENTAHASIIHITUNGAN DALABENTUKIABEL

Presentasi hakhitungan dalam bentuk tabel dapat dilakukan untuk menampilkan rincian nilai

nilai parameter hidraulika di sebuah tampang lintang, rincian-nilai parameter hidraulika di
sepanjang alur (profil panjang), serta catatan, kesalahan, atau peringatamyaraml dalam

proses hitungan. Tabel yang terakhir ini bermanfaat untuk melacak kesalahan yang terjadi dalam
proses hitungan. Kesalahan, yang mengakibatkan proses hitungan berhenti, sering terjadi dalam
tahap awal pemodelan sistem sungai/saluran yang kokwle

Di bawah ini dipaparkan langkd#dingkah untuk menampilkan hasil hitungan dalam bentuk tabel.
a) Pilihmenwiewy 5SidF Af SR h aulduzigklik tombobiéw ditailed output at

- { Q&ikon ke4 dari kanan pada papan tombol). Layar tabel hasil hitungan pada
sebuah tampang lintang akan muncul seperti tampak padmbar29.

DepartemerTeknik Sipil dan Lingkungé@n¢

b) Pemakai dapat memilih profil maupun tampang lintang yang ditampilkan dengan
mengklik tomboProfiles atauRS
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c) Tabel dapat direkam ke dalattipboarddengan memilih meng&ile| Copy to Clipboard
(Data and Headings)untuk kemudian dapat disisipkan ke dalam program aplikasi lain,
misal ke dalam MSWord.

d) Selain tabel hasil hitungan di sebuah tampang lintang, tabel hasil hitungan di seluruh
alur (tampang panjang) saluran dapat pula ditampilkan dengan memilih Mieay
t NP FTAE S { dzy athuNiBnganiniehgRlik ®ombdliew summary output tables by
profile seperti tampak pad&ambar30.

e) Pemakai dapat memilih salah satu dari beberapa jenis tabel yang disediakan pada menu
Std. Tables

HEGRAS
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-
[ Cross Section Output — - E‘_‘g
File Type Options Help
River: ISederhana ;I Prafile: IF'F 1 ;I
Reach |Grafika ~| Rz [sm0- ~| 3 1 Plan:  [501 ~]
Flan; 501 Sederhana  Grafika RS: B00.%  Profile: PF 1
E.G. Elev [m] 1.65 | Element LeftOB |  Channel | RightoB
el Head [m] 0.07 | Wit nial. 0.020
W5, Elev [m] 1.57 | Reach Len. [m] 20.00 20.00 20.00
Crit W5, [m] Flow Area [me] 330
E.G. Slope [m/m] 0007029 | Area (ma) 330
3 Total [m3/s) 4.00 | Flow [md/s) 4.00
Top Width [m] 415 | Top"Width [m] 415
Wel Total [ms] 1.21 | Awg. Vel [m/s] 1.4
tax Chi Dpth [m] 1.0¢7 | Hpdr. Depth [m] .80
Canv. Tatal [m3/s) 124.7 | Conv. [m3/s] 1247
Length 'wtd. [m] 20.00 | wetted Per. [m] 5.04
tin Ch El [m] 080 | Shear [M/m2) BE1
Alpha 1.00 | Stream Power [M/m z) 28727 0.00 0.00
Frtn Loss [m) 0.02 | CurnVolume [1000 m3] 1.61
C%E Lozs [m) 0.00 | Cum SA (1000 mZ] 205

ingz and Notes

Gambar29: Tabel hasil hitungan di sebuah tampang lintang

| DA Grafika 2 Yogyakarte

r

Profile Qutput Table - Standard Table -

ESRERS)

File Options 5td. Tables Locations Help
HEC-BAS Plan: 501 River: Sederthana Reach: Grafika Reload Data |
Reach River Sta | Profile [l Total | Min ChEl|[*.5. Elev| Crit'w' 5. | E.G. Elev|E.G. Slope| Ye «
[m3/s] [m] [m] [m] [m] [m/m] r
Grafika | 1000 PF 1 4 00 1.00 208 216 0.001004
Grafika | 1000 PF 2 .00 1.00 234 243 0001014
Grafika | 980.% FF 1 4.00 0.3z 2.06 214 0001003
Grafika | 9807 PF 2 .00 093 232 241 000105
Grafika |960.% FF 1 4.00 096 204 2120 0.007004 _ILI
4 I I 3
Total flow in crozs sechion.
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Gambar30: Tabel hasil hitungan di sepanjang alur

f)

)

melalui menuOptions
dilakuan, yaitu melalui menkile| Copy to Clipboard

Pemakai dapat membuat tabel sendiri. Pilih mé&@mniionsp

5STAY Qintekk 6f S X
menyusun butisoutir parameter aliran yang ingin ditampilkan dalam tabel.

Pengaturan tampilan tabel seperti pemiliharofil, PF1 atau PF2, dapat dilakukan
t NP FPefelSainankabel ke daladipboardjuga dapat
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1.5.6 SYARABATAKEDALAMAMLIRAN DUJUNGHILIRSALURAN

Syarat batas kedalaman alir kritis di batas hilir saluran sering dijumpai. Contoh situasi
kedalaman aliran kritis di batas hilir adalah saluran yang berakhir (berujung) di suatu reservoir
atau sungai yang muka airnya berada di bawah kedalaman kritis di saluran. Hal ini dikaistrasi
oleh muka air 1 pad&ambar3l. Selama muka air di reservoir berada di bawah kedalaman kritis
di saluran, maka syarat batas hilir adalah kedalaman k@iis;al Depth. Apabila muka air di
reservoir melebihi kedalaman kritis stluran seperti diilustrasikan oleh muka air 2 p&fambar

31, maka muka air di reservoir haruslah diketahui dan dipakai sebagai syarat batidadwin

WS Pengguna harus berhdiati agar tidak memaksakan syarat batas mukaéitiirlebih rendah
daripada kedalaman kritis. Muka air di hilir minimum sama dengan posisi muka air pada
kedalaman kritis. Pada hitungan aliran perman8te&dy Flow Analy3iHEERAS akan
memberikanwarningdan mengubah syarat batas hilir menj&titicd Depthjika pengguna
menetapkan posisi muka air di batas hilir lebih rendah daripada posisi muka air untuk kedalaman
kritis. Namun, pada hitungan aliran tak permanémgteady Flow Analy3jgkontrol ini

sepenuhnya ada pada pengguna.

| D3. Grafika 2 Yogyakart:
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Gambar31l: Syarat batas muka air dijung hilir saluran

Situasi aliran yang memerlukan syarat batas kedalaman normal di ujung hilir saluran
diilustrasikan oleh muka air 3 pa@ambar3l. Kedalaman normal adalah kedalaman alipada
aliran seragamupiform flow). Pada aliran seragam, maka muka air sejajar dengan dasar saluran
dan dengan demikian kemiringan muka air sama dengan kemiringan dasar sSlur&h, Situasi

ini jarang ditemui dalam praktik. Contoh situasi yang memhkan syarat batas kedalaman

normal di batas hilir saluran adalah jika saluran yang dimodelkan bersambung dengan sebuah
ruas saluran yang sangat panjang, relatif lurus, dan bertampatagng sama atau mirip dengan
tampang lintang di batas hilir saluranngadimodelkan.
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1.5.7 PERSAMAAMLIRANPERMANEN

Hitungan hidraulika aliran pada dasarnya adalah mencari kedalaman dan kecepatan aliran di
sepanjang alur yang ditimbulkan oleh debit yang masuk ke dalam alur dan kedalaman aliran di
batas hilir. Hitungan hidraulikairan di dalam HEBAS dilakukan dengan membagi aliran ke
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